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Bismillâhi wal hamdulillâhi wash shalâtu was salâmu ‘alâ rasûlillâh,  

 

Pembaca yang dirahmati Allâh l, al-Qur’an adalah kitab suci 

terakhir yang diturunkan oleh Allah l kepada umat manusia melalui 

Nabi Muhammad n untuk dijadikan sebagai pedoman hidup. 

Petunjuk-petunjuk yang dibawanya pun dapat menyinari seluruh isi 

alam ini. Sebagai kitab hidayah sepanjang zaman, al-Qur’an memuat 

informasi-informasi dasar tentang berbagai masalah, baik informasi 

tentang aqidah, ibadah, akhlak, hukum, etika, kedokteran dan 

sebagainya. 

Al-Qur’an berisi pesan-pesan ilahi (risalah illahiyah) untuk 

umat manusia yang disampaikan melalui Nabi Muhammad. Pesan-

pesan tersebut tidaklah berbeda dengan risalah yang dibawa oleh Nabi 

Adam q, Nabi Nuh q, Nabi Ibrahim q dan rasul-rasul lainnya 

sampai kepada Nabi Isa q, risalah itu mentauhidkan Allah l.  

Bila kita mencermati dan menghayati kandungannya, al-Qur’ân 

memiliki isi yang sangat komprehensif, semua persoalan dalam hidup, 

mulai dari keyakinan, sampai kisah-kisah dan muamalat terkandung 

dalam al-Qur’ân. Berikut adalah penjelasan dari isi atau inti sari al-

Qur’ân: 

1.  Akidah 

Akidah dalam Islam bermakna 

masalah-masalah ilmiyah yang berasal dari 

Allah l dan Rasul-Nya, yang wajib bagi 

setiap muslim untuk meyakininya sebagai 

pembenaran terhadap Allâh l dan Rasul-

Nya. Al-Qur’ân mengajarkan akidah atau 

tauhid kepada kita, yaitu menanamkan 

keyakinan terhadap Allâh l. Percaya kepada Allâh adalah salah satu 

butir rukun iman yang pertama. Orang yang tidak percaya terhadap 

rukun iman disebut sebagai orang-orang kafir. 

Allah l menyebutkan dalam firman-Nya,  

لََّّمِن َََّّّك ف رُواََّّال ذِين ََّّإِن َّ ركِِي ََّّال كِت ابََّّأ ه  رَََِّّّفَََِّّّو ال مُش  ن م ََّّنَ  الِدِين ََّّج ه  يِ ةََِّّش ر ََّّهُم ََّّأوُل َٰئِك ََََّّّّۚفِيه اَّخ   ال بَ 
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan orang-

orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka jahannam; mereka kekal 
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di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk.” (Q.S. al-

Bayyinah [98]: 6) 

 

2. Ibadah 

Ibadah adalah taat, tunduk atau ikut dari segi bahasa. Dari 

pengertian fuqaha ibadah adalah segala bentuk ketaatan yang 

dijalankan atau dikerjakan untuk mendapatkan ridha dari Allah l. 

Bentuk ibadah seperti yang termaktub dalam lima butir rukun Islam. 

Mengucapkan dua kalimah syahadat, shalat lima waktu, membayar 

zakat, puasa di bulan Ramadhan, dan beribadah haji bagi yang telah 

mampu menjalankannya. 

Allah l menyebutkan dalam firman-Nya,  

وة َّو ار ك عُو اَّم ع َّالر اكِعِي  َّ  و ا قِي مُواَّالص لَٰوة َّو اَٰتوُاَّالز كَٰ
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang-

orang yang ruku’.” (Q.S. al-Baqarah [2]: 43) 

 

3. Akhlak 

Akhlak adalah perilaku yang 

dimiliki oleh manusia, baik akhlak 

yang terpuji atau maupun yang 

tercela. Allâh l mengutus Nabi 

Muhammad n untuk memperbaiki 

akhlak. Setiap manusia harus 

mengikuti apa yang diperintahkan 

Allâh dan menjauhi larangan-Nya. 

Perintah berakhlak baik, disebutkan dalam firman Allah l,  

ََّّو إِذ ََّّ َّت  ع بُدُون َّإِلَ  ر َٰٓءِيل َّلَ  َّب نَِِّٓإِس  َّمِيث َٰق  نَ  ي نَِّٱو بَََِّّّللّ  َّٱأ خ ذ  لِد  َّو ذِىََََّّّّل و َٰ كِيَّٱَّو َََّّّل ي  ت َٰم ىََّٰٱَّو َََّّّل قُر ب ََّٰٱَّإِح س انَا ََّّل م س َٰ
نااَّو أ قِيمُواَّ۟و قُولوُاَّ۟للِن اسَِّ تُم َّإََِّّلز ك وَٰة َّٱو ء اتوُاَََّّّ۟لص ل وَٰة َّٱَّحُس  َّمِ نكُم َّو أ نتُمَّم ع رضُِون َّلِيَّق َََّّّلَ َّثُُ َّت  و ل ي    لًا

“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji-janji dari Bani Israil 

(yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 

kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan 

orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada 

manusia, dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak 

memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu 

selalu berpaling.” (Q.S. al-Baqarah [2]: 83)  
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4. Hukum-hukum 

Hukum yang ada di dalam al-Qur’ân adalah perintah kepada 

orang yang beriman untuk mengadili manusia yang terbukti bersalah. 

Hukum dalam Islam berdasarkan Al-Qur’ân ada beberapa jenis atau 

macam, seperti jinayat, mu’amalat, munakahat, faraidh, dan jihad.  

 

 

Allah l menyebutkan dalam firman-Nya,  

أ ن ََّّ فِيه اَّ ع ل ي هِم َّ ن اَّ ت  ب   َّٱبَََِّّّل ع ي  َّٱَّو َََّّّلن  ف سَّٱَّبَََِّّّلن  ف س َّٱو ك  ذُُن َّٱو َََّّّلْ  نفَّٱبَََِّّّلْ  نف َّٱَّو َََّّّل ع ي  ذُُنَّٱبَََِّّّلْ  ََّّلسِ ن َّٱو َََّّّلْ 
رُُوح َّٱو ََّّلسِ ن َِّٱبَِّ َّبهََِِّّلْ  َّك ف ار ةٌَّل هََُّّۦقِص اصٌََّّۚف م نَّت ص د ق  َّهُمَََُّّّللّ َُّٱََّّمَّبِ اَّأ نز ل ََّّو م نَّلَّ  َّيَ  كََّّّۚۥَف  هُو  ف أوُ۟ل َٰئِٓك 
 لظ َٰلِمُون َّٱ

“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (at-

Taurat) bahwasannya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, 

hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan 

luka (pun) ada qishashnya. Barang siapa yang melepaskan (hak 

qishashnya), maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa 

baginya. Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang 

diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim.”  

(Q.S. al-Maidah [5]: 45) 

 

5. Kisah-kisah 

Kisah yang disebutkan dalam 

al-Qur’ân adalah kisah mengenai 

orang-orang yang terdahulu baik 

yang mendapatkan kejayaan akibat 

taat kepada Allâh serta ada juga yang 

mengalami kebinasaan akibat ingkar 

terhadap Allah l. Dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari 

sebaiknya kita mengambil pelajaran yang baik-baik dari sejarah masa 

lalu atau dengan istilah lainnya i’tibar atau ‘ibrah. 

Allah l berfirman, 

هُمَّم َّ َّو مِن   َّمِن  هُمَّم نَّق ص ص ن اَّع ل ي ك  َّمِ نَّق  ب لِك  َّأ ر س ل ن اَّرُسُلًا َّع ل ي ك َّو ل ق د    ۗ نَّلَّ  َّن  ق صُص 
“Dan sungguh Kami telah mengutus para Rasul sebelummu diantara 

mereka ada yang Kami kisahkan kepadamu dan diantara mereka ada 

yang tidak Kami kisahkan kepadamu” (Q.S. Ghafir [40]: 78]  
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Sebagian isi kandungan dalam Alquran kebanyakan memuat 

tentangqashas (sejarah) umat-umat terdahulu sebagai bahan pelajaran 

bagi umat sekarang (umat Islam). 

 

6. Dorongan untuk berpikir 

Di dalam Al-Qur’ân banyak ayat-ayat yang mengulas suatu 

bahasan yang memerlukan pemikiran manusia untuk mendapatkan 

manfaat dan juga membuktikan kebenarannya, terutama mengenai alam 

semesta. Banyak ayat yang mendorong manusia untuk memperhatikan 

alam sekitar, salah satunya adalah dalam surah ar-Rahman ayat 19-20,  

ر ي نَِّيل ت قِي انَِّ.َّبينهُم اَّبر ز خٌَّلَ َّ  يب غِي انَََّّّم ر ج َّٱل ب ح 
“Dia membiarkan dua laut mengalir (yang) kemudian keduanya 

bertemu. Di antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui masing-

masing. (Q.S. ar Rahmân [55]: 19-20).   
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َّب نَِّع ف ان ََّّ َّعُث م ان  ََّّ–َّر ضِي َّاللهَّع ن هَََُّّّ–و ع ن  َّ:َّق ال  ََّّ–َّص ل ىَّاللهَّع ل ي هَِّو س ل م ََََّّّّ–َّر سُو لَُّاِللهَّ،َّق ال 
َّت  ع ل م َّال قُر آن َّو ع ل م هَُّ((َّر و اهَُّالبُخ اريِ َّ.َّ  :َّ))َّخ يْ كُُم َّم ن 

Utsman bin ‘Affan radhiyallahu ‘anhu berkata bahwa Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda, “Sebaik-baik orang di antara kalian adalah yang 

belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya.” 

 (HR. Bukhari) [HR. Bukhari, no. 5027]  
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